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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan ilmiah yang dimulai dengan penentuan topik, 

pengumpulan data, dan analisis data yang dilakukan dengan 

cara bertahap sehingga dapat diperoleh pemahaman 

mengenai topik, gejala, atau isu tertentu. 
1
 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan 

(field research) yaitu dengan melakukan penelitian 

dengan datang langsung ke lapangan dan berinteraksi 

dengan masyarakat khususnya informan. Peneliti secara 

langsung melakukan penelitian untuk mengumpulkan 

data mengenai penerapan Etos Kerja Islami dan Budaya 

Organisasi untuk Meningkatkan Kinerja Karyawan. 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Metode penelitian ini sering disebut dengan naturalistik 

karena penelitian dilaksanakan sesuai kondisi alami  

(natural setting).
2
 Jadi metode penelitian kualitatif 

merupakan metode yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah dimana peneliti berperan 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data yang 

bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitiannya 

lebih menekankan pada penjelasan makna dari pada 

generalisasi.
3
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B. Setting Penelitian 

Setting dalam penelitian ini dilakukan di Nibras 

House Trangkil yang berlokasi di kecamatan Trangkil 

Pati, merupakan UMKM yang bergelut dalam bidang 

busana Muslim.  

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini yaitu pemilik Nibras 

House Trangkil, dan karyawan Nibras House Trangkil. 

D. Sumber Data 

Sumber data menjadi hal yang penting sebagai 

pertimbangan dalam menentukan metode pengumpulan 

data. Beikut merupakan jenis data dalam penelitian: 

1. Data Primer  

Data Primer yaitu data yang diperoleh 

secara langsung dari sumber data. Data primer 

merupakan data asli atau disebut juga data yang up 

to date. Untuk memperoleh data primer peneliti 

melakukan pengumpulan data secara langsung dari 

Manajer atau pemilik usaha serta karyawan Nibras 

House Trangkil.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari sumber yang sudah ada (peneliti 

sebagai tangan kedua). Sumber data sekunder 

diperoleh dari berbgai sumber rujukan seperti jurnal, 

buku, skripsi, arsip-arsip, dokumen-dokumen 

penting dan sumber literature lainnya.
4
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengunakan teknik pengumpulan data 

dengan metode wawancara, metode observasi dan 

metode dokumentasi. 
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1.  Metode Wawancara 

Metode wawancara yaitu teknik 

pengambilan data dengan menggunakan pertanyaan 

secara lisan kepada subyek penelitian. Pada saat 

melakukan penelitian, peneliti dapat bertatap muka 

secara langsung dan mengajukan pertanyaan. 
5
 

wawancara akan peneliti lakukan dengan 

mengajukan pertanyan kepada pemilik dan 

karyawan Nibras House Trangkil untuk mengetahui 

sejauh mana penerapan etos kerja Islami dan budaya 

organisasi serta kinerja karyawan di sana.  

2. Observasi 

Observasi adalah teknik  untuk 

mengumpulkan data melalui proses pencatatan, 

pengamatan perilaku subjek (orang), objek (benda) 

atau peristiwa yang sistematik tanpa adanya 

pertanyaan ataupun komunikasi dengan individu 

yang diteliti. Obserevasi berkaitan dengan aktivitas 

yang diamati, kondisi perilaku atau non periaku. 

Observasi non perilaku meliputi (1) catatan (record), 

(2) kondisi fisik (physical condition), dan (3) proses 

fisik (physical process). Sedangkan observasi 

perilaku terdiri dari (1) nonverbal, (2) bahasa 

(linguistic) (3) ekstra bahasa (extralinguistic).
6
  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode observasi yaitu artinya peneliti datang 

langsung untuk melakukan observasi dan mengamati 

langsung bagaimana penerapan etos kerja Islami dan 

budaya organisasi  dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di Nibras House Trangkil.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik yang 

digunakan dalam pengumpulkan data sekunder dari 

berbagai literatur baik secara pribadi maupun 
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kelembagaan. Data yang diperoleh seperti laporan 

keuangan, rekapitulasi personalia, struktur 

organisasi, peraturan-peraturan, data produksi, surat 

wasiat, riwayat hidup, riwayat perusahaan, dan lain 

sebagainya.
7
  

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa 

buku, dokumen yang berisi tentang profil atau 

sejarah berdirinya Nibras House Trangkil, dan 

informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan. Selain itu dokumentasi berupa foto 

dan gambar juga menjadi sumber data yang dapat 

dimanfaatkan peneliti.  

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Dalam melakukan pengujian data peneliti 

menggunakan uji kredibilitas yang terdiri beberapa 

metode yaitu: 

1. Perpanjangan pengamatan  

Dengan memperpanjang pengamatan berarti 

mengoreksi data yang telah didapat apakah sudah 

benar atau tidak, kemudian peneliti kembali 

melakukan penelitian untuk mengamati kembali, dan 

melakukan wawancara kepada sumber yang pernah 

ditemui atau yang baru. Dengan hal ini akan 

memperkuat hubungan peneliti dengan narasumber 

hingga akan saling terbuka dan mempercayai, hal 

tersebut dilakaukan agar tidak ada informasi yang 

rahasiakan.
8
 Dalam melakukan penelitian ini peneliti 

akan berulang kali melakukan penelitian dan 

wawancara di Pusat Kaerudung Nibras House 

Trangkil untuk memastikan data yang telah didapat 

adalah benar. Selain itu juga untuk mempererat 

hubungan keakraban dan silaturahmi.   

2. Menggunakan Bahan Referensi 
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Bahan referensi adalah bahan yang berisi 

tentang pembuktian dari data yang telah diperoleh. 

Sebagai contoh data yang diambil dengan teknik 

wawancara maka harus dilengkapi dengan bukti 

rekaman wawancara. Data tentang interaksi dengan 

narasumber perlu dilengkapi dengan bukti foto. 
9
 

3. Mengadakan Member Chek 

Member chek adalah proses pengechekan 

data yang dilakukan oleh peneliti kepada subjek 

pemberi data. Tujuan dari member chek adalah 

untuk mengetahui sejauh mana data yang didapatkan 

selama ini apakah sudah sesuai dengan informasi 

yang diberikan oleh narasumber. 

 Apabila data yang diberikan telah sesuai 

dengan data informasi dari narasumber  pertama 

maka data tersebut sudah valid, sehingga semakin 

kredibel (dapat dipercaya), namun apabila data yang 

diperoleh peneliti dengan berbagai analisinya tidak 

disepakati oleh narasumber, maka peneliti dan 

narasumber perlu mengadakan kesepakatan. Apabila 

perbedaannya terlalu jauh, peneliti harus 

menyesuaiakan dengan narasumber dengan 

mengubah datanya.
10

 Peneliti melakukan member 

chek terhadap data yang telah diambil dari para 

informan yang terkait seperti pemilik dan karyawan 

Nibras House Trangkil apakah data yang telah di 

dapat sesuai dengan informasi yang informan 

berikan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan langkah yang 

digunakan dalam proses mencari dan menyusun secara 

runtut beberapa data yang telah diperoleh peneliti dari data 

lapangan melalui metode wawancara serta observasi. Setelah 

data disusun dengan runtut maka selanjutnya adalah 
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menentukan data kemudian memilih dari beberapa data yang 

penting dan berkaitan dengan masalah penelitian. Setelah 

data dipilih dan ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah 

proses mereduksi data artinya merangkum, mengambil 

pokok-pokoknya dan hanya fokus pada hal-hal yang penting, 

kemudian mencari tema dan bagaimana susunannya setelah 

itu menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori dan sejenisnya.
11

 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan 

metode wawancara kepada pihak terkait seperti pemilik 

Nibras House Trangkil dan karyawannya. Setelah 

mendapatkan data yang diinginkan kemudian peneliti 

memilih data yang yang penting dan sesuai dengan 

permasalahan implementasi etos kerja Islami dan budaya 

organisasi sebagai upaya peningkatan kinerja karyawan 

Nibras House Trangkil. Kemudian setelah memilih data 

langkah selanjutnya adalah mengambil pokok-pokok data 

dan disajikan dalam analisis data mengguakan metode 

deskriptif analitis. Peneliti mengambil teknik deskriptif 

analitis karena penelitian peneliti termasuk dalam penlitian 

kualitatif untuk menjelskan sesuatu yang alamiah. Setelah 

penyajian data maka langkah terakhir adalah mengambil 

kesimpulan mengenai data yang telah disajikan. 
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